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ABSTRAK 

Rumpon merupakan alat bantu penangkapan ikan yang efektif untuk mengumpulkan ikan pada daerah 

penangkapan. Banyak pertanyaan terkait kinerja rumpon yang mampu menarik spesies ikan untuk berasosiasi 

dengannya, salah satunya adalah karakteristik suara yang ada dibawah rumpon tersebut.  Tujuan 

mengidentifikasi bentuk karakteristik suara hubungannya agregasi kawanan ikan pada areal rumpon. 

Parameter yang diamati adalah frekuensi (Hz) dan tekanan suara (dB) pada siang hari, sore hari, malam hari 

dan dini hari yang mempengaruhi jarak kawanan ikan dari rumpon dengan objek pengamatan pada spesies 

ikan layang (Decapterus russelli). Jenis penelitian experimental fishing dengan pendekatan akustik pasif. Hasil 

menunjukkan bahwa tekanan suara dibawah rakit rumpon rata-rata pada siang hari berada pada 73 dB, 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada sore hari berkisar 85 dB sedangkan  malam hari mengalami 

penurunan rata-rata 81 dB dan pada dini hari mengalami kenaikan sedikit berkisar 83 dB, jika dihubungkan 

dengan pergerakan kawanan ikan tekanan suara yang rendah lebih menyebar dan lebih jauh dari titik pusat 

rumpon  jika dibandingkan dengan sore hari dan dini hari dimana dengan tekanan suara yang lebih besar, 

kawanan ikan lebih terkosentrasi dibawah rumpon, sedangkan  rata-rata peak frekuensi berdasarkan variasi 

waktu umumnya berkisar antara 530 – 734 Hz,  hal tersebut menunjukkan bahwa frekuensi suara pada areal 

rumpon sesuai dengan frekuensi sensitive pendengaran ikan pelagis.  Dengan diketahuinya karakteristik 

frekuensi dan tekanan suara yang ideal dengan menyesuaikan waktu terkosentrasinya kawanan ikan, 

memungkinkan pengembangan atraktor rumpon berbasis gelombang suara untuk menarik dan 

mengkonsentrasikan ikan pada areal rumpon. 

KATA KUNCI: Karakteristik suara, Frekuensi suara, Tekanan suara, Rumpon, Kawanan ikan 

 

ABSTRACT 

FADs are an effective fishing tool for collecting fish in the fishing area. There are many questions related to 

the performance of FADs that are able to attract fish species to associate with them, one of which is the 

characteristics of the sound in the FAD area. The objective is to identify the characteristic shape of the sound 

in relation to the aggregation of fish schooling in the FAD area. The parameters observed were frequency (Hz) 

and sound pressure (dB) during the day, afternoon, evening and early morning which affected the distance of 

fish schooling from FADs with the object of observation on the species of scad (Decapterus russelli). This type 

of research is experimental fishing with a passive acoustic approach (PAM). The results showed that the 

average sound pressure under the FAD raft during the day was at 73 dB, experienced a significant increase 

in the afternoon around 85 dB while at night it experienced an average decrease of 81 dB, and in the early 

morning experienced a slight increase of around 83 dB, if it is associated with the movement of fish schooling, 

the low sound pressure is more spread out and farther from the FAD center point when compared to the 

afternoon and early morning where with higher sound pressure, fish schooling are more concentrated under 

FADs, while the average peak frequency is based on time variations generally ranged from 530 – 734 Hz, this 

indicates that the sound frequency in the FAD area corresponds to the hearing sensitive frequency of pelagic 

fish. By knowing the characteristics of the ideal sound frequency and pressure by adjusting the concentration 
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time of fish schooling, it is possible to develop sound wave-based FAD attractors to attract and concentrate 

fish species in the FAD area. 

KEYWORDS: Sound characteristics, Sound frequency, Sound pressure, FADs, Fish Schooling 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu alat bantu penangkap ikan 
yang cukup optimal untuk menangkap ikan 
dilaut yaitu Fish Agregating Device (FAD) atau 
Rumpon (Dagorn et al., 2013; Albert 2014; 
Wudianto   et al., 2019). Hal tersebut 
diakibatkan karena mampu menarik perhatian 
jenis ikan agar mendekat padanya (Dagorn et 
al., 2013; Lezama et al., 2015; Matsumoto et 
al., 2016).   

Secara umum keberadaannya kawanan 
ikan dengan agregasinya, karena pengaruh 
faktor fisika dan kimia khususnya kondisi 
oseanografi suatu wilayah (Arrizabalaga et al., 
2015; Seloi et al., 2019; Ghufron et al., 2019), 
ditinjau dari aspek biologi keberadaan spesies 
ikan pada areal rumpon tersebut memang ada 
hubungannya (Bubun et al., 2015; Irawati et 
al., 2021), yang dapat mempengaruhi agresi 
dan tingkah laku ikannya (Capello et al., 2016; 
Lopez et al., 2017; Orue, et al., 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu juga 
ditinjau dari aspek biologi, berasosiasinya 
spesies ikan pada rumpon antara lain karena 
keberadaan rumpon sebagai penyedia 
sumber makanan khususnya pengaruh 
material dari konstruksi rumpon itu sendiri 
(Yusfiandayani et al., 2015; Rumpa et al., 
2022b) terutama aroma atau bau dari 
konstruksi tersebut (Atema et al., 1980; 
Doving & Stabell, 2003). 

Eksperimen lainnya seperti suara 
maupun isyarat magnetik juga kemungkinan 
terlibat dalam proses yang mempengaruhi 
daya tarik ikan ke arah rumpon. Sebagai 
contoh suara yang ditimbulkan komponen 
konstruksi rumpon seperti pada atraktor, tali 
jangkar dan tali atraktor muncul akibat adanya 
arus dan gelombang laut yang 
mempengaruhinya (Popper et al., 2003; 
Babaran. 2008). 

Suara bawah air sebagai sumbernya 
dapat merambat secara merata ke segala 
arah (Rogers & Cox, 1988) sehingga 
keberadaan sinyal suara dapat dideteksi 
hingga beberapa kilometer dari sumbernya. 
Bahkan Suara sebagai isyarat potensial untuk 
navigasi ikan spesies ikan ke rumpon 

(Dempster & Kingsford, 2003; Dempster dan 
Taquet, 2004). 

Fenomena suara yang dihasilkan oleh 
rumpon merupakan isyarat potensial untuk 
dijadikan atraktor pemanggil ikan, namun 
disatu sisi muncul pertanyaan, apakah ikan 
memiliki kemampuan untuk mendeteksi lokasi 
sumber suara dengan sensitivitas yang cukup 
untuk bernavigasi tentulah sesuatu hal yang 
menarik untuk dikaji secara berkelanjutan 

Disatu sisi (Ghazali et al., 2013), 
menemukan bahwa terjadi perbedaan 
tekanan suara secara signifikan pada areal 
rumpon berdasarkan waktu yaitu waktu siang, 
sore, malam dan dini hari, perbedaan tekanan 
tersebut kemungkinan karena adanya 
aktivitas spesies fauna yang menghuninya.  

Jika dihubungkan dengan berasosiasinya 
dan terkosentrasinya kawanan ikan dibawah 
rumpon kemungkinan ada hubungannya 
dengan pengaruh tekanan suara berdasarkan 
waktu, dimana temuan terbaru (Rumpa et al., 
2022a) menemukan bahwa kawanan spesies 
ikan dibawah rakit rumpon lebih terkosentrasi 
pada sore dan dini hari jika dibandingkan pada 
siang dan malam hari. 

Meskipun beberapa study dimana suara 
merupakan isyarat sensorik yang berpotensi 
penting yang terlibat dalam agregasi ikan, 
namun studi tentang karakteristik suara 
secara spasial dan temporal dibawah rumpon 
hubungannya dengan jarak agregasi ikan 
terhadap rumpon masih kurang. 
Sebagaimana disarankan Manna et al., 
(2021), pengukuran skala temporal dan 
spasial terhadap pengaruh suara terhadap 
spesies ikan penting untuk dilakukan 
penelitian lanjutan..  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
karakteristik bentuk suara dibawah areal 
rumpon serta pengaruhnya terhadap 
pergerakan ikan pada areal rumpon. 

Salah satu alternatif yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan penelitian guna memahami 
dan mengamati hubungan gelombang bunyi 
terhadap tingkah laku ikan dibawah 
permukaan laut adalah dengan menggunakan 
metode pendekatan akustik pasif (PAM) yang 
seperti model pengamatan karakteristik suara 
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dibawah rumpon (Ghazali et al., 2013), model 
perekaman video dan analisis akustik (Carico 
et al., 2019) serta model pengukuran jarak 
agregasi kawanan ikan terhadap titik pusat 
rumpon (Rumpa et al., 2022a). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk 
Bone dari Januari - September 2022. Jenis 
penelitian yaitu experimental fishing dengan 
pendekatan akustik sebanyak 20 kali 
pengamatan pada areal rumpon laut dalam 
menggunakan kapal purse seine. 

 
Metode 

Perekaman tekanan suara menggunakan 
aplikasi sound level meter yang sudah 
dikalibrasi dengan alat sound level meter db ut 
353 sound Noise (A Weighting): Range: 
30~130 dB Resolution: 0.1 dB Accuary: 1.5 dB 
yang dimasukan kedalam plastik kedap air 
dan dipasang kedalam perairan 2-5 m selama 
periode perekaman.  

Perekaman video dan frekuwensi suara 
menggunakan Kamera/Vidio SONY FDR-
X1000VR, dengan kualitas rekam video true 
4K HD resolusi hingga 3840 x 2160. Jarak 
kawanan ikan pada titik pusat rumpon diamati 
menggunakan dua unit fish finder type garmin 
map 585 frekuwensi 50 – 200 khz maximum 
depth: 1,500ft dengan memasang tranduser 
dibawah laut yang dapat di arahkan secara 
vertikal dan horizontal. 

 
Prosedur Pengambilan Data 

Perekaman Suara dan video pergerakan 
schooling ikan pada areal rumpon dilakukan 
sebanyak empat kali dalam 24 jam yaitu siang 
hari pukul 10:00 – 14:00, sore hari pukul 
17:30-18:00, malam hari pukul 04:00-05:00 
(sebelum dilakukan penurunan alat tangkap 
purse seine) dan menjelang dini hari akan 
dimulai setting alat tangkap pukul 05:30-
06:00. 

Suara dilaut tanpa adanya rumpon  
dilakukan uji perekaman control dan 
pengukuran dilakukan hanya pada siang hari 
dan sore hari tanpa adanya variasi arus dan 
gelombang. Dilakukan tiga interval jarak yaitu 
pada jarak 0-5 m dibawah rakit rumpon (dalam 
areal rumpon), 40-50 m dan pengukuran pada 
jarak ≥ 100 m (diluar areal rumpon) dengan 
durasi 10 menit/masing-masing jarak. 

Tujuannya untuk memahami apakah ada 
perbedaan tekanan suara ataupun frekuensi 
suara berdasarkan jarak dari titik pusat rakit 
rumpon. 
 
Analisis Data 

Analisis bentuk sinyal dan frekuwensi 
suara mengunakan Aplikasi Sonic Visualizer 
dimana sebelumnya hasil rekaman vidio 
diubah terlebih dahulu kedalam bentuk file 
MP3 maupun file WAP menggunakan online-
audio-converter.com, selanjutnya untuk 
menghilangkan noise menggunakan aplikasi 
gratisan yang open source yaitu audacity, 
pengGambaran bentuk sinyal dan frekuwensi 
suara mengunakan aplikasi sonic Visualizer. 
Sedangkan Perangkat lunak OriginPro 2018 
digunakan untuk membuat diagram kotak 

Hubungan antara jarak kawanan ikan 
pada titik pusat rumpon dengan tekanan suara 
(dB) diamati berdasarkan rata-rata jarak pada 
setiap perlakuan dengan rata-rata tekanan 
suara (dB) selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Karakteristik Tekanan Dan 
Frekuensi Suara Berdasarkan Jarak Dari 
Titik Pusat Rakit Rumpon  

Karakteristik bentuk sinyal frekuensi dan 
tekanan suara dibawah rakit rumpon dan 
diluar rakit rumpon, dilakukan pengukuran 
pada tiga interval jarak yaitu pada jarak 0-5 m 
dibawah rakit rumpon (dalam areal rumpon), 
40-50 m dan pengukuran pada jarak ≥ 100 m 
(diluar areal rumpon) dengan durasi 5 
detik/masing-masing jarak. Gambar.1. 

Pada siang hari dan sore hari 
(Gambar.1.A), berdasarkan jarak dari rumpon 
memperlihatkan perbedaan bentuk sinyal 
yang ditampilkan dimana pada sore hari 
karakteristik bentuk sinyal (Bentuk Waveform) 
lebih besar dan agak menyebar bila 
dibandingkan dengan karakteristik bentuk 
sinyal pada siang hari.  

Begitupun halnya perbedaan tekanan 
suara baik pada siang hari maupun sore hari 
(Gambar.1.B), memperlihatkan perbedaan 
yang nyata, dimana rata-rata tekanan suara 
pada jarak 0-5 m lebih besar jika dibandingkan 
dengan tekanan suara pada jarak Jarak 40-50 
m dan jarak ≥ 100 m dari titik pusat rumpon. 
Hal tersebut menunjukan bahwa tekanan 
suara dibawah rakit rumpon lebih besar jika 
dibandingkan dengan tekanan suara yang 
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berada diluar rakit rumpon, khususnya pada 
jarak ≥ 100 m. 

Fenomena tekanan suara yang lebih 
besar tersebut yang pertama pada konstruksi 
penyusun rumpon selain dihuni spesies ikan 
yang kecil juga banyak ditumbuhi spesies 
alga, hidrozoa dan krustasea yang merupakan 
salah satu faktor yang dapat menimbulkan 
tekanan bunyi suara yang lebih tinggi. 

Hal tersebut juga ditemukan bahwa 
dibawah rakit rumpon terutama tali jangkar 
dan atraktor rumpon sedikit menimbulkan  
suara tambahan akibat terkena arus atau 
gelombang laut diatasnya yang menyebabkan 
naik turunnya rakit dan atraktor rumpon,   hal 
tersebut senada temuan  Ghazali et al., (2013) 
bahwa suara yang dihasilkan oleh hewan 
penghuni rumpon lainnya atau suara pada 
komponen penahan pada rakit rumpon akibat 
yang ditimbulkan adanya arus dan gelombang 
laut menyebabkan terjadinya tekanan suara 
yang lebih besar jika dibandingkan tekanan 
suara diluar dari areal rakit rumpon. 

Begitupun halnya studi Babaran. (2008) 
terkait karakteristik suara bawah rumpon 
mengungkapkan bahwa FADs menghasilkan 
frekuensi suara dominan akibat adanya 
getaran tali jangkar akibat kekuatan arus dan 
mengalami peningkatan amplitude seiring 
bertambahnya kecepatan arus. 

Bentuk Karakteristik Tekanan Dan 
Frekuensi Suara Berdasarkan Durasi 
Waktu 

Pengukuran tekanan dan frekuensi suara 
berdasarkan kondisi waktu siang hari, sore 

hari, malam hari dan dini hari (Gambar 2). 
Hasil temuan tersebut memperlihatkan 
adanya perbedaan baik bentuk gelombang 
suara (waveform) maupun bentuk sebaran 
frekuensi (spectrogram) pada waktu yang 
berbeda dibawah rakit rumpon. Begitupun 
halnya  nilai Peak Frekuensi dimana pada 
siang hari peak ferekuensi rata-rata nilainya 
530 Hz dengan sebaran gelombang suara 
agak kecil, pada sore hari rata-rata peak 
frekuensi mengalami kenaikan pada kisaran 
lebih 734 Hz dengan bentuk gelombang suara 
lebih besar dan menyebar, malam hari 
mengalami penurunan menjadi 646 Hz 
dimana bentuk gelombang sedikit mengalami 
penurunan sebarannya dan nilai peak 
frekuensi pada dini hari berada pada nilai 562 
Hz namun bentuk gelombang suara lebih lurus 
dan terarah jika dibandingkan dengan malam 
hari. 
 Studi kami menunjukkan bahwa peak 
frekuensi berdasarkan variasi waktu 
umumnya berkisar rata-rata antara 530 – 734 
Hz.  Hal tersebut tidak berbeda jauh dengan 
temuan ( Ghazali et al., 2013) bahwa frekuensi 
puncak pada areal rumpon berkisar 750 Hz. 

 
Gambar 1. Rata-rata bentuk karakter signal frekuensi (n=5) pada (A) Siang hari jarak (a.1). ≥ 100 m, (a.2) 
Jarak 40-50 m, (a.3) 0-5 m. (B). Tekanan suara berdasarkan jarak dari rumpon, dan (C). Sore hari hari pada 
jarak (c.1) ≥ 100 m, (c.2) Jarak 40-50 m, (c.3) 0-5 m 

 
Gambar 2. Rata-rata bentuk karakter frekuensi suara (Hz) pada (A)= Siang hari, (B)= Sore hari, (C)= Malam 
hari, (D)= Dini hari dan Gambar. 1.1.(a.1,b.1,c.1,d.1)= Bentuk Waveform, Gambar 1.2 (a.2,b.2,c.2,d.3)= Rata-

rata Peak Frekuensi (Hz), Gambar 1.3. (a.3,b.3,c.3,d.3)= Bentuk spectrogram frekuensi. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa frekuensi 
suara pada areal rumpon sesuai dengan 
frekuensi sensitif pendengaran ikan pelagis 
sehingga dapat digunakan sebagai daya tarik 
dan isyarat orientasi untuk ikan menuju kearah 
rumpon. Hal tersebut juga diperkuat study 
(Kasumyan, 2008; Au & Hastings, 2009) 
bahwa untuk rentang frekuensi sensitivitas 
pendengaran maksimum sebagian besar ikan 
adalah antara 100 dan 1000 Hz dengan batas 
frekuensi atas pada 2000 Hz. 

Hasil temuan saat ini dapat membantu 
dalam memahami dinamika asosiasi ikan di 
sekitar rumpon yang pada gilirannya akan 
berimplikasi pada penggunaannya dalam 
perikanan, khususnya dalam pengembangan 
alat bantu penangkapan ikan seperti atraktor 
berbasis gelombang suara, sebagaimana 

temuan Rosana et al., (2018). Bahwa ikan 
merespon bunyi dengan mendekat ke alat 
tangkap ikan pada kisaran gelombang 
frekuensi antara 500-1.000 Hz. Pengukuran 
tekanan suara (dB) berdasarkan waktu dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rata-rata tekanan suara (dB) pada 
Siang hari, Sore hari, Malam hari, dan dini hari 
 

Hasil pengukuran pada Gambar.3 
menunjukkan bahwa umumnya tekanan suara 
rata-rata pada siang hari berada pada 73 dB, 
dan mengalami kenaikan tekanan suara yang 
cukup signifikan pada sore hari yaitu rata-rata 
kisaran 85 dB dan pada malam hari 
mengalami penurunan pada kisaran rata-rata 
81 dB, namun pada dini hari dibawah rakit 
rumpon mengalami kenaikan sedikit tekanan 
suara yang berkisar 83 dB. Hal yang menarik 
dini hari ketika kawanan ikan terkosentrasi 
dibawah rumpon dan mengeluarkan 
gelembung air laut terjadi peningkatan 
tekanan suara rata-rata kisaran 85-87 dB.  

Dari    hasil    pengukuran    tersebut 

menunjukkan bahwa intensitas suara bawah 

rakit rumpon bervariasi pada waktu yang 

berbeda dalam sehari. Hal tersebut juga 

sesuai dengan temuan (Ghazali et al., 2013), 

bahwa pola suara harian menunjukkan sinyal 

paling keras pada areal rumpon yaitu saat 

senja, diikuti oleh malam hari, fajar dan secara 

signifikan terendah pada siang hari.  

Perbedaan tekanan suara pada areal rumpon 
sebanding dengan temuan (Radford et al., 
2008) bahwa pada saat senja dan dini hari 
tekanan suara lebih tinggi hal tersebut 
berkorelasi dengan tingkat keberadaan 
spesies habitat larva ikan dan krustasea 
selama waktu tersebut pada daerah terumbu 
karang. 
 
Pengaruh Frekuensi Dan Tekanan Suara 
(Db) Terhadap Pergerakan Ikan Pada Areal 
Rumpon 

Perlu dicatat kami tidak mengukur 
frekuensi suara akibat adanya variasi 
kecepatan arus dan gelombang air laut namun 
kami hanya mengukur posisi pergerakan 
kawanan ikan selanjutnya dihubungkan 
dengan tekanan suara pada saat pengukuran 
berdasarkan waktu (Gambar 4). Pada Gambar 
4, memperlihatkan adanya perbedaan Jarak 
rata-rata pergerakan kawanan ikan 
berdasarkan waktu jika dihubungkan dengan 
Gambar 3. akibat adanya variasi tekanan 
suara berdasarkan waktu, dimana khususnya 
pada siang hari (list merah) dengan tekanan 
rata-rata 73 dB, pergerakan kawanan ikan 
lebih menyebar dan lebih jauh dari titik pusat 
rumpon  jika dibandingkan dengan sore hari 
dan dini hari dimana dengan tekanan suara 
rata-rata 83 – 87 dB kawanan ikan lebih 
terkosentrasi dan mendekat dibawah rakit 
rumpon. 

Dengan tekanan 85 dB pada sore hari 
serta tekanan 83 dB pada dini hari dan 
semakin meningkat sampai tekanan suara 
menjadi 87 dB, dapat diasumsikan bahwa 
semakin tinggi tekanan suara sampai batas 
pendenggaran spesies ikan menunjukan 
bahwa kawanan ikan lebih terkosentrasi dan 
menuju kearah bawah rakit rumpon. 

Hal tersebut sejalan dengan temuan 
terbaru (Rumpa et al., 2022a) terkait agregasi 
kawanan ikan bahwa pada areal rumpon pukul 
17:30-18:00 (sore hari) durasi (±10 menit) dan 
pukul 05:30 (dini hari) durasi ±30 menit, 
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schoolling ikan selalu muncul kelapisan 
permukaan dibawah atraktor rumpon.  

Hal tersebut juga tidak terlepas dari sifat 
tingkah laku ikan sebagaimana study  (Nurdin 
et al., 2019), mengungkapkan bahwa pada 
kondisi waktu tersebut menjelang terbenam 
dan terbit matahari spesies ikan pelagis selain 
mencari makan ada kemungkinan tertarik 
pada kondisi cahaya dibawah permukaan laut 
yang kurang terang. Kondisi demikian juga 
fenomena terkosentrasinya kawanan ikan 
dibawah rumpon ada peran substansi kimia 
dan biologi dari FADs itu sendiri  ( Capello et 
al., 2012). 

Selain tekanan suara, peak frekuensi 
berdasarkan variasi waktu umumnya dibawah 
rakit rumpon berkisar antara 530 – 734 Hz 
kemungkinan juga yang mempengaruhi 
pergerakan ikan menuju dan terkosentrasi 
pada rakit rumpon, sebagaimana temuan  
Babaran et al., (2008), di perairan laut terbuka 
seperti areal rumpon, umumnya pendengaran 
spesies ikan lebih beradaptasi untuk 
mendeteksi komponen partikel suara 
frekuensi rendah (<1 kHz) pada intensitas 
suara tinggi.  

Hubungan frekuensi dan tekanan suara 
yang berasal dari rumpon memiliki potensi 
untuk menarik ikan dan memberikan isyarat 
orientasi jarak jauh, hal tersebut kemungkinan 
benar adanya sebagaimana temuan peneliti 
lainnya mengungkapkan bahwa spesies ikan 
dapat kembali kerumpon di luar jangkauan 
visual ikan, seperti eksperimen pergerakan 
spesies ikan pada areal rumpon telah 
menunjukkan bahwa pada siang hari, ikan 
dapat kembali ke rumpon pada jarak 180 m 

(Ibrahim et al.,, 1990) dan 275 m (Dempster & 
Kingsford, 2003).  

Study Ghazali et al., 2013) menemukan 
bahwa pada siang hari sinyal rumpon dapat 
dideteksi oleh ikan dari 100 hingga 400 m 
jauhnya. Saat senja, sinyal berpotensi 
terdeteksi oleh ikan dari jarak lebih dari 1000 
m. Begitupun halnya, temuan (Dagorn et al., 
2007) mengamati spesies tuna sirip kuning 
(Thunnus albacares) di sekitar Oahu, Hawaii 
menggunakan pendekatan akustik dan 
diamati berulang-ulang, spesies tersebut 
bergerak beberapa kilometer jauhnya dan 
kembali lagi mengunjungi rumpon. 
Karakteristik diketahuinya, khususnya frekuensi 
dan tekanan suara yang ideal dengan 
menyesuaikan waktu terkosentrasinya kawanan 
ikan pada areal rumpon,  memungkinkan 
pengembangan atraktor rumpon berbasis 
gelombang suara dengan sistem kerja 
memancarkan suara dengan frekuensi berkisar 

530 – 734 Hz dan tekanan suara berkisar  83 – 
87 dB yang  diharapkan bisa memikat 
gerombolan ikan mendekati areal rumpon, 
sehingga lebih mengefisienkan dalam hal strategi 

penangkapan ikan (Rumpa & Isman,  2018; 
Cody et al., 2018). 
 

KESIMPULAN 

Tekanan suara dibawah rakit rumpon 

rata-rata pada siang hari berada pada 73 dB 

dengan Peak Frekuensi rata-rata nilainya 530 

Hz kondisi kawanan ikan lebih menyebar dan 

lebih jauh dari titik pusat rumpon. Pada sore 

hari berkisar 85 dB dan peak frekuensi rata-

rata 734 Hz, kawanan ikan lebih terkosentrasi 

dibawah rumpon. Malam hari mengalami 

 
Gambar 4. Posisi dan Jarak Rata-Rata pergerakan kawanan ikan akibat adanya variasi tekanan Suara (dB) 

dan Frekuensi Suara(Hz) Pada Titik Pusat Rumpon Berdasarkan Waktu 
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penurunan tekanan suara rata-rata 81 dB 

dengan peak frekuensi 646 Hz sedikit 

menjauh dari titik pusat rumpon jika 

dibandingkan waktu dini hari dengan tekanan 

suara berkisar 83 dB dan peak frekuensi 562 

Hz. Rata-rata peak frekuensi berdasarkan 

variasi waktu umumnya berkisar antara 530 – 

734 Hz,  hal tersebut menunjukkan bahwa 

karakteristik frekuensi dan tekanan suara 

pada areal rumpon sesuai dengan frekuensi 

sensitive pendengaran ikan pelagis, sehingga 

memungkinkan untuk membuat atraktor 

rumpon berbasis gelombang suara untuk 

menarik dan mengkonsentrasikan spesies 

ikan pada areal rumpon. 
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